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BAB III 

                         METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Desain penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif harus 

terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang mungkin 

sebelumnya. 

 Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan kuantitatif merupakan 

penelitian yang berbentuk angka untuk menguji suatu hipotesis. 

Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif adalah penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

2. Jenis Penelitian 

 Sedangkan jenis penelitian ini adalah asosiatif, merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan atau pengaruh 

antara dua variabel atau lebih. Tekhnik analisis penelitian asosiatif 

menggunakan tekhnik analisis statistik. Dengan penelitian asosiatif ini, 

peneliti akan dapat dapat dibangun teori yang dapat berfungsi.
1
  

                                                           
1
 Dosen IAIN Tulungagung, AN-NISBAH Jurnal Ekonomi Syariah, ”, Volume 02 Nomor 

02, (Tulungagung: FEBI IAIN Tulungagung.2016), hlm. 46-47  
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B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi dan Sampel penelitian kuantitatif merupakan istilah yang 

sangat lazim dipakai. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit 

yang akan diteliti karakteristik atau cirinya. Namun jika populasinya 

terlalu luas atau banyak, maka hanya perlu mengambil sampel dari 

populasi yang telah didefinisikan. 

 Populasi yaitu keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian 

dan sampel akan diambil dari populasi ini. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Kopsyah Karya 

Mandiri Kauman dan Anggota di BMT Muamalah Tulungagung. 

Populasi ditentukan berdasarkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Pada populasi ini terdapat peristiwa atau masalah yang akan diteliti 

b. Populasi itu dapat diidentifikasi ciri-cirinya 

c. Besar kecilnya populasi tergantung pada kemampuan peneliti untuk 

menelitinya, makin besar makin baik. Macamnya ada dua yaitu: 

pertama: populasi terhingga yaitu jumlah populasi yang jumlah 

anggotanya terbatas dan dapat dihitung. Kedua, populasi tak 

terhingga yaitu bila jumlah anggotanya tak terbatas dan tidak bisa 

dihitung secara pasti. 

2. Sampling Penelitian 

 Sampling merupakan cara atau tekhnik yang ditentukan peneliti 

agar dapat memudahkan dalam mendapatkan sampel sesuai yang 
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dibutuhkan dan diinginkan.
2
 Dalam memilih sampel peneliti 

menggunakan tekhnik Probability Sampling adalah teknik sampling 

yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel penelitian.
3
 

3. Sampel Penelitian 

 Adapun sampel adalah bagan dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi, dari populasi yang akan diteliti secara 

mendalam. Syarat utama sampel ialah harus mewakili populasi oleh 

karena itu, semua ciri-ciri populasi harus diwakili dalam sampel.
4
 

4. Tekhnik Pengambilan Sampel 

 Teknik sampling yaitu tekhnik yang digunakan untuk mengambil 

sampel agar terjamin representasinya terhadap populasi. Macam-

macam tekhnik sampling telah disiapkan, agar posedur pengambilan 

sampel benar dan representative. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan probability sampling dengan tekhnik simple random 

sampling, dimana pengambilan sampel anggota populasi dilakukan 

secara acak sehingga setiap anggota populasi mempunyai kesempatan 

yang sama untuk dijadikan sampel. Sesuai dengan uraian diatas maka 

tekhnik yang digunakan untuk menentukan sampel menggunakan teori 

Slovin, dengan rumus sebagai berikut: 

 

                                                           
2
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”,  (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing. 2015), hlm. 65 
3
 Syamsunie Carsel, “Metodologi Penelitian Kesehatan dan Pendidikan”, (Yohyakarta: 

Penebar Media Pustaka. 2018), hlm. 90 
4
 Ibid., hlm. 47 
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Untuk nasabah di Koperasi Syariah Karya Mandiri: 

   n = 
 

        
 

  n = 
   

            
 

  n = 80 

 Untuk nasabah di BMT Muamalah Tulungagung: 

  n = 
 

        
 

  n = 
   

           
 

  n = 86 

 dimana: 

 n =  Ukuran sampel 

 N =  Ukuran populasi 

 E = Presentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih ditolerir sebesar 10%. 

 Sampel di ambil sebagai wakil dari total populasi. Maka sampel yang 

didapatkan dari populasi nasabah Koperasi syariah karya mandiri 400 

orang setelah dilakukan perhitungan dengan rumus slovin didapatkan 80 

orang sebagai sampel penelitian dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. 

Sedangkan sampel yang didapatkan dari populasi nasabah BMT 

Muamalah Tulungagung 650 orang setelah dilakukan perhitungan dengan 
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rumus slovin didapatkan 86 orang sebagai sampel penelitian dengan 

tingkat kesalahan sebesar 10%.  

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang 

berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Data yang diperoleh 

memakai kuesioner merupakan contoh data primer. Data primer ini 

diperoleh secara langsung dari Obyek anggota Kopsyah Karya Mandiri 

Kauman dan di BMT Muamalah Tulungagung yaitu melalui angket 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

2. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat di definisikan sebagai 

atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai variasi antara satu orang 

dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. Berdasarkan 

pengertian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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 Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain 

maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan 

menjadi: 

a. Variabel Independen atau variabel predictor yaitu variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
5
 Dalam 

penelitian ini, yang digunakan sebagai variabel bebas (Independen) 

adalah: 

 X₁ : Sikap Disiplin 

 X₂ : Empati 

 X₃ : Jujur 

b. Variabel Terikat (Dependen) adalah variabel respon atau output. 

Variabel terikat menjadi perhatian utama (sebagai faktor yang 

berlaku dalam pengamatan) dan sekaligus menjadi sasaran dalam 

penelitian atau variabel yang dipengaruhi.
6
 Pada penelitian ini yang 

digunakan sebagai variabel terikat (Dependen) adalah: 

 Y : Kepuasan Nasabah  

3. Skala Pengukuran 

  Cara membuat urutan kuantitatif dari data kualitatif, penulis 

menggunakan skala likert yang berfungsi untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang/kelompok orang tentang fenomena 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. Cet-2, (Bandung: Alfabeta.2012) hlm. 64 

6
 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan 

Praktis, (Jakarta Barat: PT. Indeks.2009) hlm. 71 
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sosial. Jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan pada 

penelitian ini dengan memberikan tanda silang atau ceklist pada 

alternative jawaban. Berikut adalah contoh pengukuran indikator dari 

variabel tersebut: 

1. Sangat Setuju (SS) diberi Skor 5 

2. Setuju (S) diberi Skor 4 

3. Kurang Setuju (KS) diberi Skor 3 

4. Tidak Setuju (TS) diberi Skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi Skor 1 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

 1. Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian ini yaitu: 

a. Teknik Penyebaran Angket/Kuesioner, memberikan daftar 

pertanyaan kepada para anggota Kopsyah Karya Mandiri dan BMT 

Muamalah Tulungagung untuk mengetahui tanggapan maupun 

jawaban yang berkaitan dengan penelitian ini secara objektif, daftar 

pertanyaan ini disebut juga kuesioner. Kuesioner adalah daftar 

pertanyaan yang di distribusikan melalui pos untuk diisi dan di 

kembalikan atau dapat juga dijawab dibawah pengawasan penelitian. 

b. Observasi, Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indera. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan 

langsung. Di dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan 
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dengan test, angket, rekaman gambar. Observasi merupakan 

pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Salah satu 

instrument yang digunakan dalam melakukan observasi adalah 

pedoman observasi. Sudaryono, dkk (2013:39) menyatakan bahwa 

dalam penelitian kualitatif, pedoman observasi hanya berupa garis-

garis besar atau butir-butir umum kegiatan yang akan diobservasi. 

Rincian dari aspek-aspek yang diobservasi dikembangkan di 

lapangan dalam proses pelaksanaan observasi. Dalam penelitian 

kuantitatif, pedoman observasi dibuat lebih rinci, dalam penelitian 

tertentu pedoman observasi dapat berbentuk chek list. Minimal 

terdapat dua format observasi untuk penelitian kuantitatif, yaitu (1) 

berisi butir-butir pokok kegiatan yang akan diobservasi, dalam 

pelaksanaan pengamat membuat deskripsi singkat berkenaan dengan 

perilaku yang diamati, dan (2) berisi butir-butir kegiatan yang 

mungkin diperlihatkan oleh individu-individu yang diamati. 

Pedoman observasi dapat pula disusun dalam bentuk skala.
7
 Metode 

ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang 

diteliti dengan kunjungan secara langsung oleh peneliti yaitu di 

Koperasi Syariah Karya Mandiri Kauman Tulungagung dan BMT 

Muamalah Tulungagung. 

 

                                                           
7
 Iwan Hernawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mixed 

Methode, (Cilombang 2-Kuningan: Hidayatul Qur’an Kuningan. 2019), hlm. 77 
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2. Instrumen Penelitian 

 Instrument penelitian adalah sesuatu yang penting dan strategis 

kedudukannya dalam pelaksanaan penelitian. Keadaan-keadaan telah 

mendorong upaya-upaya pakar untuk membuat prosedur dan alat yang 

dapat digunakan guna mengungkap kenyataan-kenyataan (data) yang 

dapat dijadikan dasar dalam menyelesaikan berbagai masalah. Untuk itu 

instrument penelitian menempati kedudukan penting dalam sebuah 

penelitian, hal ini tidak lain karena keberhasilan sebuah penelitian 

dipengaruhi pula oleh instrument yang digunakan.
8
 

 Model Instrumen dalam Penelitian ini adalah: 

     Tabel 3.1 

           Model Insrumen Penelitian 

 
Variabel Indikator Instrumen 

X₁ (Disiplin) 1. Sikap 

2. Tepat waktu 

3. Komitmen 

4. Loyal 

5. Tidak Mangkir 

X₂ (Empati) 1. Perhatian 

2. Mendahulukan kepentingan 

pelanggan 

3. Ramah 

4. Sopan dan santun 

5. Tidak deskriminatif 

6. Sikap menghargai 

X₃ (Jujur) 1. Tidak menipu 

2. Amanah 

3. Tidak merugikan orang lain 

4. Tidak berpura-pura 

5. Tidak semena-mena 

Y (Kepuasan Nasabah) 1. Cepat 

2. Aman 

3. Handal 

4. Menarik 

                                                           
8
 Iwan Hernawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mixed 

Methode, (Cilombang 2-Kuningan: Hidayatul Qur’an Kuningan. 2019), hlm. 73 
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5. Menerima pelayanan yang baik 

6. Terpenuhinya harapan pelanggan 

7. Kemudahan dalam memperoleh 

3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

     Tabel 3.2 

         Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 
NO Variabel Indikator Pernyataan No 

Item 

1. Disiplin Komitmen 1. Karyawan melaksanakan 

kewajiban dengan baik 

2. Karyawan sungguh-

sungguh dalam bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1-8 

Kehadiran/tidak 

mangkir 

3. Karyawan 

membolos/mangkir saat 

bekerja 

4. Karyawan pulang sebelum 

waktunya dan datang 

terlambat di kantor 

Loyal 5. Karyawan bersikap penuh 

simpatik terhadap nasabah 

6. Karyawan tanggap dalam 

memenuhi kebutuhan 

nasabah dalam bertransaksi 

Ketaatan pada 

aturan (SOP) 

7. Karyawan melakukan 

kesalahan saat dalam 

melakukan transaksi kepada 

nasabah 

8. Karyawan 

bertanggungjawab dalam 

melaksanakan tugas 

2. Empati Mendahulukan 

kepentingan 

1. Karyawan mendahulukan 

kepentingan pelanggan atau 

nasabahnya 

2. Saya senang saat karyawan 

segera melayani saat saya 

ingin bertransaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8-16 

Perhatian 3. Karyawan memberikan 

perhatian kepada nasabah 

pada saat bertransaksi 

4. Karyawan mampu 

memahami kebutuhan 

nasabah 

Pelayanan yang 

baik 

5. Karyawan mampu 

memberikan pelayanan 

dengan sabar terhadap 

nasabah 

6. Karyawan selalu 

menyampaikan informasi 

kepada nasabah sampai 

nasabah benar-benar paham 

Menghargai 7. Karyawan memiliki sifat 

menghargai kepada nasabah 

8. Karyawan memberikan 
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pelayanan yang sama 

kepada nasabah tanpa 

membeda-bedakan status 

atau latar belakang nasabah. 

3. Jujur Tidak menipu 1. Lembaga tersebut menjadi 

tempat yang terpercaya 

dalam menyimpan uang 

ataupun transaksi lainnya. 

2. Saya percaya bahwa 

lembaga tersebut tidak 

menipu saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16-23 

Terus terang 3. Karyawan menyampaikan 

informasi mengenai 

lembaga terebut dengan 

jelas. 

4. Karyawan selalu 

memberikan pelayanan 

kepada nasabah dengan 

jelas dan akurat. 

Terbuka  5. Karyawan terbuka dalam 

penyampaian bagi hasil dan 

biaya administrasi. 

6. Karyawan selalu 

memberikan pengetahuan 

tentang produk-produk yang 

ada di lembaga tersebut 

sebelum nasabah ingin 

bertransaksi. 

7. Karyawan berbicara apa 

adanya dan tidak menutup-

nutupi kepada nasabah. 

4. Kepuasan 

nasabah 

Tanggap  1. Karyawan di lembaga 

tersebut selalu tanggap 

dalam membantu nasabah 

yang mengalami kesulitan 

dalam melakukan transaksi. 

2. Karyawan memberikan 

pelayanan yang cepat 

kepada nasabah ketika 

melakukan transaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23-31 

Handal  3. Saya merasa puas dengan 

kemampuan yang dimiliki 

karyawan di lembaga 

tersebut. 

4. Karyawan mampu 

menjawab semua 

pertanyaan nasabah. 

Menarik  5. Karyawan berpakaian 

dengan sopan dalam 

memberikan pelayanan 

kepada nasabah. 

6. Karyawan tampil dengan 

rapi saat bekerja. 

  Kemudahan 

memperoleh 

7. Karyawan bersungguh-

sungguh mengutamakan 
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kepentingan nasabah. 

8. Saya merasa puas 

mendapatkan respon yang 

baik dalam kebutuhan yang 

saya inginkan. 

 

E. Analisis Data 

1. Pengertian Analisis data 

 Kata Analysis berasal dari bahasa Greek, terdiri dari kata “ana” dan 

“lysis”. Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau 

menghancurkan. 

 Analisis data mencakup banyak kegiatan, yaitu mengkategori data, 

mengatur data, memanipulasi data, menjumlahkan data, mentabulasi 

data yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem 

penelitian. Analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan uji 

statistika dan dilakukan setelah data terkumpul. Pada penelitian 

kualitatif, analisis data digunakan untuk membangun hipotesis atau 

teori sejak awal sampai selesai penelitian tanpa uji statistika. 

 Dalam penelitian Kuantitatif, tujuan utama analisis data ialah untuk 

meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah 

ditafsirkan, sehingga hubungan antara problem penelitian dapat 

dipelajari dan di test.
9
 

 Jadi menganalisis data dalam penelitian kuantitatif berarti proses 

mensistemasikan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil 

wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami dan agar supaya 

                                                           
9
 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Statistika, (Surabaya: 

AIRLANGGA UNIVERSITY PRESS.2017), hlm. 8 



74 
 

 
 

bisa menyajikan apa yang didapatkan pada orang lain. Tujuan analisis 

data dalam penelitian kuantitatif adalah mencari makna dibalik data, 

melalui pengakuan subyek pelakunya. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

2. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen.  

 Analisis Validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau 

instrument benar-benar mampu mengungkap variabel yang akan 

diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam mengukur 

suatu variabel. Sedangkan uji reliabilitas menunjukan hasil pengukuran 

yang dapat dipercaya. Reliabilitas instrument diperlukan untuk 

mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.  

 Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

koefisien Croanbach Alpha. Instrument untuk mengukur masing-

masing variabel dikatakan reliable jika memiliki Croanbach Alpha 

lebih besar dari 0,60. Uji reliabilitas menunjukan hasil pengukuran 

yang dapat dipercaya. 

 Dan ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Triton (2006) 

seperti yang dikutip oleh sujianto jika skala itu dikelompokan ke dalam 

lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha 

dapat di interprestasikan sebagai berikut: 

a. Nilai alpha cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel 

b. Nilai alpha cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel 

c. Nilai alpha cronbach 0,42 s.d 0, 60, berarti cukup reliabel 
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d. Nilai alpha cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel 

e. Nilai alpha cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliabel 

3. Uji Normalitas Residual dengan Kolmogrov-Smirnov.  

 Kolmogorov-Smirnov adalah uji statistic yang dilakukan untuk 

mengetahui distribusi suatu data untuk data yang minimal bertipe 

ordinal. Sedangkan Chi Square untuk data dengan skala nominal. Jika 

probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari level of 

significant maka data distribusi normal. Sedangkan jika nilai Sig. Atau 

nilai probabilitas > 0,05 distribusi normal.
10

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah antar 

variabel bebas itu saling berkolerasi. Jika hal ini terjadi maka sangat 

sulit untuk menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi 

variabel terikat. Diantara variabel independen terdapat korelasi 

mendekati +1 atau -1 maka diartikan persamaan regresi tidak akurat 

digunakan dalam persamaan. Untuk mendekati adanya 

multikolonieritas, Nugroho menyatakan jika Variance inflation 

factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari 

multikolinieritas. 

 

 

                                                           
10

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi Pustaka. 

2009) hlm. 97 
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b. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas pada umumnya sering terjadi pada model-

model yang menggunakan data cross sevtion daripada time series. 

Namun bukan berarti model-model yang menggunakan data time 

series bebas dari heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari 

pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat 

heteroskedastisitas jika: 

i. Penyebaran titik-titik data tidak berpola 

ii. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di 

sekitar angka 0 

iii. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di 

bawah saja
11

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini digunakan untuk mendeteksi antara 

variabel pada suatu data, pada penelitian ini adalah dengan melihat 

nilai D-W pada tabel Model Summary. 

5. Uji Regresi Linier Berganda 

 Uji regresi memiliki fungsi untuk memprediksi atau meramalkan 

besarnya nilai variabel y bila nilai variabel x ditambah beberapa kali. 

                                                           
11

 Ibid., hlm. 79 
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Regesi linier berganda digunakan untuk memprediksi hubungan di 

antara lebih dari dua variabel.
12

 

 Adapun model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ 

Keterangan: 

Y   = Variabel Dependen (Kepuasan Nasabah) 

a   = Konstanta 

b₁ - b₂ - b₃  = Koefisien Regresi 

X₁   = Variabel Independen (Disiplin Karyawan) 

X₂   = Variabel Independen (Empati Karyawan) 

X₃   = Variabel Independen (Jujur) 

6. Uji Hipotesis 

a. Pengujian secara parsial atau individu (Uji t/t-test) 

Uji t pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen 

yang dimasukan dalam model analisis mempunyai pengaruh secara 

parsial (individu) terhadap variabel dependennya. Untuk mengetahui 

keterandalan serta kemaknaan dari nilai koefisien regresi, sehingga 

dapat diketahui apakah pengaruh variabel Disiplin Karyawan (X₁), 

Empati (X₂) dan Jujur (X₃) terhadap Kepuasan nasabah (Y), 

signifikan atau tidak. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 

1. Ho diterima jika         <       , yaitu variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

                                                           
12

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, Ed Revisi. Cet-2, (Jakarta: Rajawali Press. 2011) hlm. 182 
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2. Ho ditolak jika         >       , yaitu variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengujian juga dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi t 

pada tingkat ᵅ yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat ᵅ 

5%).  Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi 

t dengan nilai signifikansi 0,05, dimana syaratnya sebagai berikut: 

1. Jika probabilitas (signifikansi t) > 0,05, maka Ho diterima yang 

berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika probabilitas (signifikansi t) < 0,05, maka Ho ditolak yang 

berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b. Pengujian secara simultan atau individu (Uji F/ F-test) 

  F-tes digunakan untuk mengujipengaruh secara bersama-

sama antara Sikap disiplin, Empati, dan Jujur terhadap Kepuasan 

nasabah. 

i. Ho diterima jika         <        ,yaitu variabel independen 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

ii. Ho ditolak jika         >         yaitu variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

  Pengujian juga dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikansi F pada tingkat ᵅ  yang digunakan (penelitian ini 

menggunakan tingkat ᵅ 5%). Analisis didasarkan pada perbandingan 
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antara nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi 0,10, dimana 

syaratnya sebagai berikut: 

1. Jika probabilitas (signifikansi F) > 0,05, maka Ho diterima yang 

berarti variabel independen tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika probabilitas (signifikansi F) < 0,05, maka Ho ditolak yang 

berarti variabel independen secara simultan berpengruh terhadap 

variabel dependen.  

7. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

  Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau 

kontribusi variabel independen (Sikap disiplin, Empati, dan Jujur) 

terhadap variabel dependen (Kepuasan Nasabah). 

Rumus : R² = r² x 100%, dimana R² = Koefisien Determinasi dan r = 

Koefisien Korelasi.
13 

                                                           
13

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara. 2008) 

hlm. 241 


